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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

Dalam penelitian ini menjelaskan tentang beberapa pendekatan teoritis 

yang nantinya akan menunjang proses analisis data. Beberapa teoritik tersebut 

adalah konsep strategi politik dan partai politik. Konsep strategi politik digunakan 

dalam penelitian ini dikarenakan fokus penelitian berlandaskan pada strategi 

politik dalam mempertahankan eksistensi Partai Politik. Sedangkan partai politik 

digunakan sebagai pisau analisa dalam menganalisis fenomena partai politik 

dalam mempertahankan kekuasaan 

A. Strategi Politik 

1. Pengertian Strategi 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia strategi adalah rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus1. Kata strategi 

berasal dari bahasa yunani klasik yaitu “stratos” yang artinya tentara dan kata 

“agein” yang berarti memimpin. Dengan demikian strategi yang dimaksudkan 

adalah memimpin tentara. Kata “strategi” yang artinya memimpin tentara pada 

tingkat atas. Strategi adalah konsep militer yang bisa di artikan sebagai seni 

perang para jenderal, atau suatu rencana yang terbaik untuk memenangkan 

peperangan.2

                                                            
1 Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), 245. 
2 Khoiri, “Strategi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Dalam Pilkada Yogyakarta 

2011”, (Skripsi tidak diterbitkan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2014), 7. 
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2. Konseptual Strategi Politik 

Strategi merupakan ilmu tentang teknik atau taktik, cara atau kiat 

muslihat untuk mencapai sesuatu yang diinginkan3. Dan Politik sebagai usaha 

untuk menentukan peraturan-peraturan yang dapat diterima baik oleh 

sebagian besar warga, untuk membawa masyarakat ke arah kehidupan 

bersama yang harmonis4. Perpaduan antara strategi dan politik adalah ilmu 

tentang teknik, taktik, kiat, cara yang dilakukan oleh politisi untuk 

merumuskan dan melaksanakan keputusan politik sesuai dengan yang 

diinginkan. 

Seperti pada tabel dibawah ini, dijelaskan sebagai berikut:5 

Tabel 2.1 

Strategi Politik Menurut Peter Schroder 

Strategi Ofensif                  Strategi Defensif 

Strategi memperluas pasar 

(strategi persaingan)  

Strategi mempertahankan pasar 

(strategi pelanggan, strategi 

multiplikator) 

Strategi menembus pasar 

(strategi pelanggan 

Strategi menutup / menyerahkan pasar 

(strategi lingkungan sekitar) 

 

 

 

                                                            
3 Tim Prima Pena, “Kamus Ilmiah Populer”, (Surabaya: Gitamedia Press, 2006), 448. 
4 Miriam Budiarjo, “Dasar-Dasar Ilmu Politik”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), 15. 
5 Peter Schroder, “Strategi Politik”, (Jakarta: Friedrich-Nauman-Stiftung fuer die Freiheit, 

2010), 185.  
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Strategi politik adalah rencana untuk tindakan, dimana penyusunan dan 

pelaksanaan strategi mempengaruhi sukses atau gagalnya strategi itu pada 

akhirnya. Dalam hal ini Schroder menjelaskan bahwa, strategi politik dibagi 

menjadi dua yaitu:  

a. Strategi Ofensif (menyerang) 

Strategi ofensif selalu dibutuhkan apabila partai ingin 

meningkatkan jumlah pemilihnya atau apabila pihak eksekutif ingin 

mengimplementasikan sebuah proyek. Pada dasarnya, semua 

strategi ofensif yang diterapkan pada saat kampanye pemilu harus 

menampilkan perbedaan yang jelas dan menarik antara suatu 

kekuatan politik dengan partai partai pesaing yang ingin diambilalih 

pemilihnya. 

b. Strategi Defensif (bertahan) 

Strategi Defensif menyangkut strategi untuk 

mempertahankan basis konstituen (pemilih tradisionalnya) dan 

strategi untuk menutup penyerangan dari partai lain. Strategi 

defensif akan muncul ke permukaan, salah satunya apabila partai 

pemerintah atau sebuah koalisi pemerintahan yang terdiri atas 

beberapa partai ingin mempertahankan mayoritasnya apabila 

potential constituent (pemilih potensial) ingin dipertahankan. Selain 

itu, strategi defensif juga dapat muncul apabila sebuah arena 

kontestasi atau basis konstituen tidak akan dipertahankan lebih 
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lanjut atau ingin ditutup, dan penutupan basis konstituen diharapkan 

membawa keuntungan sebanyak mungkin. 

Perencanaan strategi untuk perubahan dan proses politik merupakan 

suatu gambaran dari keadaan kekuasaan yang jelas tentang tujuan akhir yang 

akan dicapai dan pemusatan segala kekuatan untuk mencapai tujuan. Dari 

gambaran perencanaan tersebut terdapat perumusan sasaran kedepan, respon 

yang didapat dan penetapan strategi untuk mengimplementasikannya secara 

rasional. 

Dalam masyarakat demokratis, pengambil-alihan kekuasaan dan 

peluang untuk merebut pengaruh dilakukan melalui pemilu yang demokratis 

dalam berbagai bentuk. Tujuannya adalah adalah untuk memperoleh bagian 

suara yang cukup dalam pasar pemilu6. Untuk demikian, diperlukan adanya 

kekuatan yang dapat berpengaruh secara langsung saat pemilu. 

Sun Tzu berpendapat, kemampuan mempertahankan diri dari kekalahan 

ada di tangan kita sendiri; dan peluang untuk mengalahkan musuh ada di 

tangan musuh itu sendiri7. Karena itu, pertama kali perlu dilakukan adalah 

mengatasi setiap kelemahan sendiri untuk menghindari serangan yang tidak 

perlu, dan menjadi pihak yang diuntungkan. 

 

 

                                                            
6 Ibid, 29. 
7 Ibid, 170. 
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3. Definisi Proyek 

Proyek adalah kumpulan tugas yang inovatif dan kompleks, yang harus 

diselesaikan dalam kurun waktu tertentu, yang dijelaskan sebagai berikut:8 

a. Sasaran harus ditetapkan sebelumnya. 

Sasaran proyek ditentukan oleh dewan pengurus melalui 

keputusan strategis. Proyek harus selalu diarahkan pada pencapaian 

khusus sasaran-sasaran yang ditetapkan secara tepat yang menjadi 

bagian dari keseluruhan sasaran. Selain itu, sebuah proyek juga 

harus memiliki skala kegiatan yang terbatas dan telah ditetapkan. 

b. Batas waktu pencapain sasaran. 

Sebuah proyek harus mempunyai kerangka waktu yang pasti. 

Artinya, harus ditetapkan kapan proyek itu dimulai dan kapan 

berakhir. 

c. Pencapaian sasaran selalu dikaitkan dengan faktor ketidakpastian 

dan resiko. 

Proyek tidak boleh hanya berhubungan dengan kerja-kerja rutin, 

karena kerja atau tugas-tugas rutin lebih baik dan lebih efektif 

diselesaikan dalam struktur atau garis organisasi yang ada. 

d. Keterlibatan beberapa departemen yang berbeda. 

Karena kompleksnya sebuah proyek, dibutuhkan keterlibatan dari 

internal dan eksternal yang bekerjasama didalam struktur organisasi 

yang solid. Keterlibatan antara internal dan eksternal untuk 

                                                            
8 Schroder, Strategi, 456-457. 
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merencanakan dan menjalankan kegiatan-kegiatan proyek sesuai 

aturan. Artinya, proyek harus menyelesaikan tugas-tugas inovatif 

yang hanya muncul untuk pertama kali di setiap situasi yang 

berbeda. Setiap pada agenda pemilu bersifat “unik” karena situasi 

dan kondisinya berbeda-beda, dan jarak antara pemilu yang satu ke 

pemilu berikutnya terlalu untuk mengelola kegiatan ini secara 

permanen.  

 

B. Partai Politik 

1. Pengertian Partai Politik 

Menurut Miriam Budiardjo partai politik adalah suatu kelompok yang 

terorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan 

cita- cita yang sama, tujuan kelompok ini adalah untuk memperoleh 

kekuasaan   politik dan berebut kedudukan politik (biasanya) dengan cara 

konstitusional untuk melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan mereka9. 

Pada dasarnya, Partai Politik bertujuan untuk menghimpun kekuatan dan 

dukungan rakyat dalam bersinergi pada pemikiran yang sama untuk meraih 

tujuan. 

Berbagai penjelasan bahwa, partai politik berorientasi pada 

kepentingan untuk meraih segala keinginan yang ingin dicapai dalam 

pemerintahan. Menurut Friedrich partai politik sebagai kelompok manusia 

yang terorganisasikan secara stabil dengan tujuan untuk merebut dan 

                                                            
9 Budiarjo, Dasar-dasar, 403. 
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mempertahankan kekuasaan dalam pemerintahan bagi pemimpin partainya, 

dan berdasarkan kekuasaan tersebut akan memberikan kegunaan materiil dan 

idiil kepada para anggotanya.10 

Sedangkan ciri-ciri partai politik adalah:11 

a. Berakar dalam masyarakat lokal; 

b. Melakukan kegiatan terus-menerus; 

c. Berusaha memperoleh dan mempertahankan kekuasaan dalam 

pemerintahan; 

d. Ikut serta dalam pemilihan umum. 

2. Macam-macam Partai Politik 

Partai politik juga telah terdiferensiasi berdasarkan tipologinya atau 

klasifikasi.Klasifikasi itu dapat diketahui dari tiga dasar kriteria, yaitu asas 

dan orientasi, komposisi dan fungsi, serta basis tujuan dan sosial. Dari sisi 

asas dan orientasi, parpol dapat dikelompokkan menjadi 3 macam, yaitu: 

1. Parpol pragmatis, yaitu suatu partai yang mempunyai program dan 

kegiatan yang tidak terikat kaku pada suatu doktrin dan ideologi tertentu. 

2. Parpol  doktriner,  ialah  suatu  parpol  yang  memiliki  sejumlah  program 

dan kegiatan konkret sebagai penjabaran ideologinya. 

3. Parpol kepentingan merupakan suatu parpol yang dibentuk dan dikelola 

atas dasar kepentingan tertentu, seperti petani, buruh, etnis, agama, yang 

secara langsung ingin berpartisipasi dalam pemerintahan. 

                                                            
10 Debora Sanur Lindawati, “Strategi Partai Politik Dalam Menghadapi Pemilu 2014”, 

Jurnal Politica Vol. 4 No. 2, (November, 2013), 293. 
11 Ibid, 294. 
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3.   Fungsi Partai Politik 

Jika melihat klasifikasi partai politik berdasarkan asas dan 

orientasinya, Partai Demokrat merupakan tipe partai pragmatis karena dapat 

dilihat bahwa Partai Demokrat memiliki program-program dan kegiatan yang 

tidak terlihat kaku pada satu doktrin atau ideologi tertentu. Program dan 

kegiatan Partai Demokrat cenderung merupakan cerminan dari program-

program yang disusun oleh pimpinan dan berdasarkan gaya kepemimpinan 

ketuanya. Berdasarkan komposisi dan fungsinya, parpol dapat dikategorikan 

menjadi 2, yaitu : 

1. Partai massa, adalah parpol yang mengandalkan kekuatan pada 

keunggulan jumlah anggota (kuantitas) dengan cara mobilisasi massa 

sebanyak-banyaknya, dan mengembangkan diri sebagai pelindung bagi 

kelompok dalam masyarakat. 

2. Partai  kader,  adalah  suatu  parpol  yang  mengandalkan  kualitas 

anggota,  kedekatan  organisasi,  disiplin  anggota  sebagai  kekuatan 

utama. 

Jika   dilihat   dari   komposisi   dan   fungsinya dapat di golongkan    

partai    massa    karena Partai Demokrat merupakan    parati    yang 

mengandalkan  kekuatan  utamanya  yaitu  jumlah  anggota  atau massa  yang  

cukup banyak  dan  tersebar  di  seluruh  Indonesia,  dengan mengembangkan  
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diri  sebagai penghubung  bagi  kelompok  masyarakat. Berdasarkan  basis  

sosial dan  tujuannya,  parpol  dapat  digolongkan menjadi 4 macam, yaitu:12 

1. Parpol yang beranggotakan lapisan-lapisan sosial dalam masyarakat, 

seperti kelas atas, menengah, dan bawah. 

2. Parpol yang anggotanya berasal dari kalangan kelompok kepentingan 

tertentu, seperti buruh, petani, dan pengusaha. 

3. Parpol yang anggotanya berasal dari pemeluk agama tertentu (religi), 

seperti Islam, Kristen, Hindu, dll. 

4. Parpol yang anggotanya berasal dari budaya tertentu, seperti suku 

bangsa, bahasa, dan daerah tertentu. 

 

 

                                                            
12 A.A. Said Batara & Moh. Dzulkiah Said, Sosiologi Politik; Konsep & Dinamika 

Perkembangan Kajian, (Bandung: C.V Pustaka Setia, 2007), 228. 

 


